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Lampiran 2

STANDAR PROSEDUR OPERASIONAL

KOMPRES HANGAT PARUTAN JAHE TERHADAP PENURUNAN SKALA NYERI

OSTEOARTHRITIS

1. Definisi :

Stimulasi kulit dapat memberikan peredaan nyeri sementara yang efektif, dan juga bisa

mendistraksi klien sehingga klien memfokuskan perhatian pada stimulasi taktil,

mengalihkan dari sensasi menyakitkan, sehingga mengurangi persepsi nyeri (Kozier,

2010).

2. Tujuan :

1. Mengurangi rasa nyeri lokal.

2. Memberikan kenyamanan.

3. Memberikan rasa hangat.

4. Meningkatkan aliran tubuh.

3. Kelebihan Dan Kekurangan :

Prinsip kerja dari kompres jahe adalah dengan cara memanaskan terlebih dahulu rimpang

jahe di atas api dan kemudian di tumbuk atau di parut dan di tempelkan pada daerah

persendian yang mengalami nyeri dan kemudian di bungkus dengan menggunakan plastik

untuk mengantisipasi agar kompres jahe tidak jatuh, kompres jahe ini dilakukan selama

20 menit. Keunggulan dari kompres jahe adalah bahannya mudah di dapat, murah, tidak

mengandung bahan kimia, dan tidak mengandung efek samping, Sedangkan kekurangan

dari kompres jahe adalah mengakibatkan kotor pada area pengompresan.
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4. Tahap Persiapan

a. Persiapan pasien

1) Mengucapkan salam terapeutik.

2) Memperkenalkan diri.

3) Menjelaskan pada klien dan keluarga tentang prosedur dan tujuan tindakan yang

akan dilaksanakan.

4) Selama komunikasi menggunakan bahasa yang jelas, sistematis serta mudah

dimengerti.

5) Klien/keluarga diberi kesempatan bertanya untuk klarifikasi.

6) Privacy klien selama komunikasi dihargai.

7) Membuat kontrak (waktu, tempat dan tindakan yang akan dilakukan).

b. Persiapan alatdan bahan

Timbangan, alat yang digunakan untuk menimbang berat

rimpangan jahe.

Kompor, alat yang digunakan untuk menghangatkan

rimpangan jahe.
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Jahe merah, bahan yang digunakan untuk kompres.

Parut, alat yang digunakan untuk menghaluskan rimpangan

jahe.

Piring plastik, alat yang digunakan untuk  sebagai wadah

parutan jahe.

Plastik segi panjang, alat yang digunakan sebagai penutup

kompres hangat parutan jahe.
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Double tip, alat yang digunakan sebagai perekat plastik.

Air hangat, bahan yang digunakan untuk membersihkan

sisa-sisa kompes hangat parutan jahe.

Handuk, alat yang digunakan untuk mengeringkan tempat

pengompresan.

c. Persiapan lingkungan

Tutup gorden atau pintu.

5. Hal-hal yang harus diperhatikan:

a. Awasi selama dilakukan tindakan pengompresan

b. Waktu

c. Dosis

d. Pastikan tindakan dilakukan sesuai dengan prosedur
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6. Tahap Kerja:

a. Bantu pasien mendapatkan posisi yang nyaman dalam posisi tubuh sejajar yang tepat.

b. Letakkan pengalas kedap air dibawah area tubuh yang akan dikompres.

c. Buka bagian tubuh yang akan ditutup dengan kompres.

d. Letakkan parutan jahe hangat dibagian tubuh yang akan di kompres.

e. Tutup rapat kompres hangat menggunakan parutan jahe diarea sendi yang akan

dikompres menggunakan plastik yang sudah disediakan

f. Tanyakan klien secara periodik jika ia merasa tidak nyaman atau merasa ada sensasi

terbakar. Observasi area kulit yang ditutupi kompres.

g. Lepaskan balutan kompres setelah 20 menit, bilas dengan air hangat dan basuh dengan

handuk kering,

h. Bereskan peralatan kompres, cuci tangan. Kaji dan catat skala nyeri klien, kondisi kulit

sebelum dan sesudah prosedur serta observasi tingkat kenyamanan klien setlah

diberikan kompres.

7. Tahap Terminasi :

a. Menanyakan pada pasien apa yang dirasakan setelah dilakukan   kegiatan.

b. Menyimpulkan hasil prosedur yang dilakukan.

c. Melakukan kontrak untuk tindakan selanjutnya.

d. Berikan reinforcement sesuai dengan kemampuan klien.

8. Tahap Dokumentasi

Catat seluruh tindakan yang telah dilakukan dalam catatan keperawatan
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Lampiran 3

DATA DEMOGRAFI RESPONDEN

No Responden :

Nama Inisial :

KARAKTERISTIK RESPONDEN

Berika tanda cek list (√) pada kotak yang sesuai.

1. Usia :…… tahun

2. Jenis Kelamin :

Laki-laki Perempuan

3. Pendidikan :

SD SMP SMA Perguruan Tinggi

4. Pekerjaan :

PNS Wirausaha dll………….

Petani
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Lampiran 4

PERMOHONAN MENJADI RESPONDEN

Kepada Yth :

Bapak/Ibu...

Di Desa Wagir Kecamatan Pulung

Dengan hormat,

Saya yang bertandatangan di bawah ini adalah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan

Fakultas Ilmu Kesehatan Universitas Muhammadiyah ponorogo:

Nama :Agus Wijayanto

NIM:13631344

akan mengadakan penelitian dengan judul “Pengaruh Kompres Hangat Parutan Jahe Terhadap

Penurunan Skala Nyeri Osteoarthritis Di Desa Wagir Kidul Kecamatan Pulung”.

Sehubungan dengan hal tersebut, saya mohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi responden

pada penelitian yang akan saya lakukan. Partisipasi dalam penelitian ini bersifat sukarela dan

kami akan menjamin kerahasiaan informasi apa pun mengenai saudara dan hasilnya akan

dipergunakan untuk penelitian dan perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang

keperawatan.

Apabila Bapak/Ibu tidak keberatan menjadi responden, saya mohon kesediaannya untuk

menandatangani lembar persetujuan menjadi responden.

Atas perhatian dan kerjasama saudara, saya mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya.

Ponorogo, Januari 2017

Hormat saya,

(  Agus Wijayanto )
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Lampiran 5

SURAT PERSETUJUAN RESPONDEN

(Informed Consent)

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama :

Umur :

Saya telah mendapatkan penjelasan dari peneliti, oleh karena itu saya bersedia menjadi

responden dalam penelitian yang berjudul “Pengaruh Kompres Hangat Parutan Jahe Terhadap

Penurunan Skala Nyeri Osteoarthritis Di Desa Wagir Kidul Kecamatan Pulung” yang akan

dilakukan oleh mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Ilmu Kesehatan

Universitas Muhammadiyah ponorogo.

Saya diharapkan untuk melakukan sesuai instruksi peneliti serta mengisi daftar pertanyaan

tentang hal-hal yang berhubungan dengan penelitian ini. Saya mengetahui bahwa semua berkas

yang mencantumkan identitas saya, catatan data mengenai penelitian ini akan dijaga

kerahasiaannya oleh peneliti. Oleh karena itu, jawaban atau informasi yang saya berikan adalah

hal yang sebenarnya tanpa ada rekayasa.

Demikian hal ini saya lakukan, dengan ini saya menyatakan kesediaan secara sukarela dan

bersedia menjadi responden dalam penelitian ini tanpa ada unsur paksaan dari pihak manapun.

Ponorogo, Januari 2017

Responden

(                               )
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Lampiran 6

LEMBAR OBSERVASI
PENGARUH KOMPRES HANGAT PARUTAN JAHE

TERHADAP PENURUNAAN SKALA NYERI OSTEOARTHRITIS DI DESA WAGIR
KIDUL KECAMATAN PULUNG

No Responden :
Nama Inisial :
Tanggal Pengkajian :
PENGUKURAN NYERI
Pengukuran nyeri menggunakan Verbal Descriptor scale (VDS.) Minta pasien untuk
menunjukkan di angka (1 - 10) atau intensitas (tidak nyeri– nyeri hebat hebat tidak terkontrol)
nyeri yang dirasakan saat ini .
Skala Verbal Descriptor scale (VDS)

0       1          2            3                4         5              6                 7         8             9 10

Keterangan :

0    : tidak nyeri

1-3 : nyeri ringan

4-6 : nyeri sedang

7-9 : nyeri berat terkontrol

10 : nyeri berat tidak terkontrol

Pengukuran Skala Nyeri Pre Dan Post Intervensi Kompres Hangat Parutan Jahe

No/Hari Skala Nyeri Sebelum Intervensi Skala Nyeri Sesudah Intervensi

1

2

3
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Lampiran 7
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Lampiran 8
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Lampiran 10

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean

Pair 1 nyeri pre 5.5500 20 1.31689 .29447

nyeri post 2.9500 20 1.35627 .30327

Paired Samples Correlations

N Correlation Sig.

Pair 1 nyeri pre & nyeri
post

20 .900 .000
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Lampiran 11
RAW DATA TABULASI SILANG PENDERITA NYERI POST OSTEOARTHRITIS

Kategori Usia * Klasifikasi Nyeri Pre Crosstabulation

Klasifikasi Nyeri Pre

TotalNyeri Ringan

Nyeri

Sedang

Nyeri Berat

Terkontrol

Kategori Usia 45-51 Count 0 2 2 4

Expected Count ,2 2,6 1,2 4,0

% within Kategori Usia 0,0% 50,0% 50,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 15,4% 33,3% 20,0%

% of Total 0,0% 10,0% 10,0% 20,0%

52-59 Count 0 3 1 4

Expected Count ,2 2,6 1,2 4,0

% within Kategori Usia 0,0% 75,0% 25,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 23,1% 16,7% 20,0%

% of Total 0,0% 15,0% 5,0% 20,0%

60-67 Count 1 2 0 3

Expected Count ,2 2,0 ,9 3,0

% within Kategori Usia 33,3% 66,7% 0,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 15,4% 0,0% 15,0%

% of Total 5,0% 10,0% 0,0% 15,0%

68-75 Count 0 6 2 8

Expected Count ,4 5,2 2,4 8,0

% within Kategori Usia 0,0% 75,0% 25,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 46,2% 33,3% 40,0%

% of Total 0,0% 30,0% 10,0% 40,0%

76-83 Count 0 0 1 1

Expected Count ,1 ,7 ,3 1,0

% within Kategori Usia 0,0% 0,0% 100,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 0,0% 16,7% 5,0%

% of Total 0,0% 0,0% 5,0% 5,0%

Total Count 1 13 6 20

Expected Count 1,0 13,0 6,0 20,0

% within Kategori Usia 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%
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jenis kelamin * Klasifikasi Nyeri Pre Crosstabulation

Klasifikasi Nyeri Pre

Total

Nyeri

Ringan

Nyeri

Sedang

Nyeri

Berat

Terkontrol

jenis kelamin laki laki Count 0 5 3 8

Expected Count ,4 5,2 2,4 8,0

% within jenis kelamin 0,0% 62,5% 37,5% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 38,5% 50,0% 40,0%

% of Total 0,0% 25,0% 15,0% 40,0%

perempuan Count 1 8 3 12

Expected Count ,6 7,8 3,6 12,0

% within jenis kelamin 8,3% 66,7% 25,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 61,5% 50,0% 60,0%

% of Total 5,0% 40,0% 15,0% 60,0%

Total Count 1 13 6 20

Expected Count 1,0 13,0 6,0 20,0

% within jenis kelamin 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%
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pekerjaan * Klasifikasi Nyeri Pre Crosstabulation

Klasifikasi Nyeri Pre

Total

Nyeri

Ringan

Nyeri

Sedang

Nyeri

Berat

Terkontrol

pekerjaan IRT Count 1 7 3 11

Expected Count ,6 7,2 3,3 11,0

% within pekerjaan 9,1% 63,6% 27,3% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 53,8% 50,0% 55,0%

% of Total 5,0% 35,0% 15,0% 55,0%

PETANI Count 0 5 2 7

Expected Count ,4 4,6 2,1 7,0

% within pekerjaan 0,0% 71,4% 28,6% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 38,5% 33,3% 35,0%

% of Total 0,0% 25,0% 10,0% 35,0%

PETERNAK Count 0 1 1 2

Expected Count ,1 1,3 ,6 2,0

% within pekerjaan 0,0% 50,0% 50,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 7,7% 16,7% 10,0%

% of Total 0,0% 5,0% 5,0% 10,0%

Total Count 1 13 6 20

Expected Count 1,0 13,0 6,0 20,0

% within pekerjaan 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%
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pendidikan terakhir * Klasifikasi Nyeri Pre Crosstabulation

Klasifikasi Nyeri Pre

Total

Nyeri

Ringan

Nyeri

Sedang

Nyeri

Berat

Terkontrol

pendidikan terakhir SD Count 0 9 5 14

Expected Count ,7 9,1 4,2 14,0

% within pendidikan terakhir 0,0% 64,3% 35,7% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 0,0% 69,2% 83,3% 70,0%

% of Total 0,0% 45,0% 25,0% 70,0%

SMP Count 1 4 1 6

Expected Count ,3 3,9 1,8 6,0

% within pendidikan terakhir 16,7% 66,7% 16,7% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 30,8% 16,7% 30,0%

% of Total 5,0% 20,0% 5,0% 30,0%

Total Count 1 13 6 20

Expected Count 1,0 13,0 6,0 20,0

% within pendidikan terakhir 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%

% within Klasifikasi Nyeri Pre 100,0% 100,0% 100,0% 100,0%

% of Total 5,0% 65,0% 30,0% 100,0%
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Lampiran 12

RAW DATA TABULASI SILANG PENDERITA NYERI POST OSTEOARTHRITIS
usia * nyeri post Crosstabulation

nyeri post

Total.00 nyeri ringan nyeri sedang

usia 45-51 Count 0 2 2 4

Expected Count .2 2.4 1.4 4.0

% of Total 0.0% 10.0% 10.0% 20.0%

52-59 Count 0 3 1 4

Expected Count .2 2.4 1.4 4.0

% of Total 0.0% 15.0% 5.0% 20.0%

60-67 Count 0 2 1 3

Expected Count .2 1.8 1.1 3.0

% of Total 0.0% 10.0% 5.0% 15.0%

68-75 Count 1 5 2 8

Expected Count .4 4.8 2.8 8.0

% of Total 5.0% 25.0% 10.0% 40.0%

76-83 Count 0 0 1 1

Expected Count .1 .6 .4 1.0

% of Total 0.0% 0.0% 5.0% 5.0%

Total Count 1 12 7 20

Expected Count 1.0 12.0 7.0 20.0

% of Total 5.0% 60.0% 35.0% 100.0%

jenis kelamin * nyeri post Crosstabulation

nyeri post

Total.00 nyeri ringan nyeri sedang

jenis kelamin laki laki Count 0 4 4 8

Expected Count .4 4.8 2.8 8.0

% of Total 0.0% 20.0% 20.0% 40.0%

perempuan Count 1 8 3 12

Expected Count .6 7.2 4.2 12.0

% of Total 5.0% 40.0% 15.0% 60.0%

Total Count 1 12 7 20

Expected Count 1.0 12.0 7.0 20.0

% of Total 5.0% 60.0% 35.0% 100.0%
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pekerjaan * nyeri post Crosstabulation

nyeri post

Total.00 nyeri ringan nyeri sedang

pekerjaan IRT Count 1 7 3 11

Expected Count .6 6.6 3.9 11.0

% of Total 5.0% 35.0% 15.0% 55.0%

PETANI Count 0 4 3 7

Expected Count .4 4.2 2.5 7.0

% of Total 0.0% 20.0% 15.0% 35.0%

PETERNAK Count 0 1 1 2

Expected Count .1 1.2 .7 2.0

% of Total 0.0% 5.0% 5.0% 10.0%

Total Count 1 12 7 20

Expected Count 1.0 12.0 7.0 20.0

% of Total 5.0% 60.0% 35.0% 100.0%

pendidikan terakhir * nyeri post Crosstabulation

nyeri post

Total.00 nyeri ringan nyeri sedang

pendidikan terakhir SD Count 1 7 6 14

Expected Count .7 8.4 4.9 14.0

% of Total 5.0% 35.0% 30.0% 70.0%

SMP Count 0 5 1 6

Expected Count .3 3.6 2.1 6.0

% of Total 0.0% 25.0% 5.0% 30.0%

Total Count 1 12 7 20

Expected Count 1.0 12.0 7.0 20.0

% of Total 5.0% 60.0% 35.0% 100.0%



92

Lampiran 13
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